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ABSTRAK 

Fairuzzia Maghfirotul Laila, Aurellia. 2024. Peningkatan Motivasi Belajar 

dengan Pemberian Reward pada Pelajaran Matematika Kelas V di MIS 

Al Khoiriyah Pakis. Skripsi, Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing1 : Devi Wahyu Ertanti, M.Pd. 

Pembimbing 2 : Dr. Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Reward, Pelajaran Matematika  

Mata pelajaran matematika pada kelas atas memiliki kompleksitas materi 

yang cukup tinggi, sehingga menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi secara terus menerus. Pemberian reward yang digunakan 

dalam kegiatan proses pembelajaran memiliki peranan penting untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, maka diperlukan upaya pemberian reward terhadap motivasi 

belajar peserta didik terutama dalam pelajaran matematika. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan perencanaan peningkatan motivasi belajar dengan 

pemberian reward pada pelajaran matematika kelas V di MIS Al Khoiriyah Pakis, 

dan untuk menganalisis pelaksanaan dan hasil peningkatan motivasi belajar 

dengan pemberian reward pada pelajaran matematika kelas V di MIS Al 

Khoiriyah Pakis.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian dilakukan dengan jenis 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi, kuesioner, dan tes tulis. Dalam penelitian ini, analisis data 

komparatif digunakan, yang melibatkan data kuantitatif yang dikumpulkan untuk 

penelitian korelasional dan diolah menggunakan rumus statistik yang diterapkan 

dalam analisis deskriptif komparatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) perencanaan pembelajaran 

dengan pemberian reward berupa stiker bintang yang dikategorikan, dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, serta 

melakukan aktivitas belajar secara mandiri baik di rumah maupun di sekolah 

dengan melakukan perbaikan pada tiap siklusnya, (2) pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan melalui III siklus kegiatan, di mana setiap siklus diamati oleh guru 

sebagai pengamat dengan menggunakan lembar observasi sebagai pedoman. 

berdasarkan hasil observasi diperoleh peningkatan aktivitas pembelajaran maupun 

aktivitas belajar peserta didik, yang dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh. 

Peningkatan rata-rata ini menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran semakin 

baik dari satu siklus ke siklus berikutnya, dan (3) hasil peningkatan motivasi 

belajar peserta didik dengan pemberian reward pada pelajaran matematika kelas V 

di MIS Al Khoiriyah meliputi : a) ketuntasan belajar yang diperoleh pada pre test 
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sebesar 31 %, siklus I sebesar 45 %, siklus II sebesar 55 %, dan siklus III sebesar 

76 %, dan b) rata-rata hasil kuesioner pada siklus I sebesar 60 %, siklus II sebesar 

70 %, dan siklus III sebesar 75 %. Pemberian reward berupa stiker bintang dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas 

V di MIS Al Khoiriyah Pakis. Hal ini dibuktikan dengan adanya perolehan skor 

rata-rata pada hasil belajar peserta didik dan kuesioner peserta didik yang 

mengalami peningkatan. Pemberian reward dalam pembelajaran sangat efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, namun pendidik perlu 

memperhatikan waktu pemberian yang tidak bisa diberikan setiap harinya.  
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BAB I   

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian  

Kegiatan belajar mengajar matematika yang dilaksanakan pada peserta 

didik kelas V di MIS Al Khoiriyah Pakis belum sepenuhnya mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar hasil 

belajar peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditentukan berdasarkan hasil musyawarah guru dengan kepala sekolah di 

satuan pendidikan dengan nilai 75, namun rata-rata nilai hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran matematika adalah 53. Selain itu, peserta didik 

beranggapan bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran 

yang menakutkan dan membosankan, sehingga menyebabkan mereka tidak 

termotivasi untuk belajar serta sulit untuk memahami materi matematika yang 

diajarkan oleh guru. 

Pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru menggunakan 

model pembelajaran inovatif yakni berbasis projek yang berpusat pada 

keterampilan peserta didik baik secara berkelompok maupun mandiri untuk 

menyelesaikan suatu projek yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Guru dalam pembelajaran matematika juga menerapkan metode pembelajaran 

berupa eksperimen dan diskusi dengan tujuan agar peserta didik aktif dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan dengan motivasi belajar yang 

tinggi, namun motivasi belajar peserta didik di kelas V MIS Al Khoiriyah ada 

pembelajaran matematika belum maksimal dan masih cenderung kompleks. 
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Begitu pula dengan materi matematika yang semakin kompleks seiring 

dengan tingkatan yang semakin tinggi sesuai dengan capaian pembelajaran 

pada kurikulum merdeka mata pelajaran matematika kelas V, yang berisi 

peserta didik mampu untuk menentukan keliling dan luas serta kongruen pada 

berbagai bentuk bangun datar dan mengukur besar sudut. Mata pelajaran 

matematika pada kelas atas memiliki kompleksitas materi yang cukup tinggi, 

sehingga jika tidak diberikan motivasi belajar dapat menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami secara terus menerus. Hal ini 

berdasarkan pada penelitian terdahulu bahwa kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran matematika dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 

peserta didik yang semakin turun (Purwati, 2020). Sudut pandang peserta 

didik terkait mata pelajaran matematika yang menakutkan akan berdampak 

hingga masa depan, oleh karena itu guru diharuskan mampu untuk mengubah 

atau memperbaiki sudut pandang terkait mata pelajaran matematika.       

Guru matematika kelas V di MIS Al Khoiriyah Pakis 

mengimplementasikan beberapa penguatan untuk memperbaiki sudut 

pandang terkait mata pelajaran matematika dengan merangsang minat dan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. Penguatan 

yang digunakan guru berupa iced breaking dalam bentuk permainan, tebak-

tebakan, dan tanya jawab. Selain berfungsi sebagai menarik minat dan 

motivasi belajar peserta didik juga dapat menjadikan mata pelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, akan tetapi implementasi iced breaking belum 

maksimal untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini 
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dikarenakan keterbatasan jam pelajaran matematika yang digunakan untuk 

memahami konsep matematika secara menyeluruh.  

Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik guru juga 

mengimplementasikan pemberian reward pada mata pelajaran matematika 

dalam bentuk sederhana dan tergolong minimalis yang berupa kata pujian dan 

tepuk tangan, sehingga motivasi belajar peserta didik kurang terpacu untuk 

semangat dalam belajar matematika. Motivasi belajar yang rendah  dapat 

menyebabkan peserta didik kesulitan untuk memahami materi dan konsep 

matematika. Pemahaman materi matematika pada setiap jenjang akan 

mengalami peningkatan kesulitan, oleh karena itu peserta didik diharuskan 

memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk memudahkannya dalam 

memahami konsep matematika yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

berdasarkan pada penelitian terdahulu bahwa motivasi belajar yang tinggi 

akan berpengaruh pada hasil belajar yang juga akan meningkat (Fitriani, 

2022). 

Motivasi belajar berpengaruh pada hasil belajar peserta didik, hal ini 

berdasarkan pada penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar memiliki korelasi dengan hasil belajar dan saling mempengaruhi. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal, maka peserta didik harus 

meningkatkan motivasi belajarnya. Selain itu, guru sebagai pengatur kegiatan 

dalam pembelajaran menjadi faktor penentu berhasilnya sebuah pelaksanaan 

pendidikan. Guru yang profesional diharuskan dapat mendorong peserta didik 

untuk menjadi lebih baik. Kualitas proses belajar peserta didik yang 

meningkat juga akan meningkatkan mutu dalam pendidikan (Rindang, 2023). 
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Motivasi belajar yang meningkat dapat dipengaruhi oleh pemberian 

reward dari guru, hal ini berdasarkan pada penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa pemberian reward pada peserta didik memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar. Pemberian reward yang diberikan peserta didik 

dalam bentuk sertifikat prestasi, piala, uang saku, dan peralatan sekolah. 

Penggunaan reward harus dilaksanakan secara rutin dan terprogram dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

(Iskandar, 2021). 

Berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dengan pemberian reward yang digunakan dalam 

kegiatan proses pembelajaran memiliki peranan penting untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Pemberian reward pada peserta didik harus 

dilaksanakan secara rutin agar motivasi belajar peserta didik tidak menurun. 

Bentuk reward yang diberikan pada peserta didik dapat berupa hadiah yang 

memiliki nilai untuk meningkatkan motivasi belajar seperti perlengkapan dan 

peralatan sekolah, serta dapat disesuaikan dengan kreativitas guru. Selain itu, 

motivasi belajar peserta didik yang meningkat dapat memberikan hasil belajar 

yang maksimal.     

Permasalahan yang muncul pada pembelajaran matematika di kelas V 

MIS Al Khoiriyah peserta didik adalah kurangnya motivasi belajar peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik yang aktif dalam menjawab 

berjumlah 7 dari 29 jumlah peserta didik di kelas, maka kelas tersebut di 

dominasi oleh peserta didik yang kurang aktif. Peserta didik yang kurang 

aktif disebabkan oleh minimnya pemahaman dalam materi matematika, 
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kurangnya rasa percaya diri atau takut salah dalam menjawab, dan pemberian 

reward pada peserta didik yang masih sederhana. 

Kurangnya motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika juga disebabkan reward yang diberikan guru masih tergolong 

sederhana seperti dalam bentuk tepuk tangan dan pujian kepada peserta didik 

yang aktif. Hal ini dapat mempengaruhi peserta didik menjadi pasif dalam 

pembelajaran, sehingga motivasi belajar matematika menjadi menurun. 

Bentuk reward yang diberikan guru kepada peserta didik kurang merangsang 

jiwa kompetitif untuk ikut bersaing dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan kriteria penilaian guru yang telah ditentukan pada hasil 

belajar mata pelajaran matematika peserta didik dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang memiliki bobot nilai 75, akan tetapi dari 29 peserta 

didik 7 di antaranya telah mencapai nilai KKM. Oleh karena itu, kegiatan 

belajar pembelajaran pada mata pelajaran matematika belum mencapai 

capaian pembelajaran, yang disebabkan oleh banyaknya peserta didik yang 

belum memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan guru.    

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, apabila peserta didik mengalami 

peningkatan pada hasil belajar baik dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. Motivasi 

belajar yang meningkat akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk 

mencapai hasil belajar yang meningkat, maka peserta didik diharuskan 

mampu menguasai materi pembelajaran yang telah disampaikan. Untuk 

menunjang peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran, guru dapat 
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menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan pada proses 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika dengan memanfaatkan 

fasilitas dan media yang disediakan di sekolah.      

Berdasarkan pada penjelasan di atas berupaya untuk membuktikan dari 

pentingnya pemberian reward terhadap motivasi belajar peserta didik 

terutama dalam pelajaran matematika. Motivasi belajar menjadi salah satu 

komponen keberhasilan belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki 

minat maka motivasi belajarnya akan meningkat, sebaliknya peserta didik 

yang tidak memiliki minat maka motivasi belajarnya akan menurun. Motivasi 

yang besar diperlukan pada proses pembelajaran, maka guru dapat 

melaksanakan suatu teknik penguatan dalam pembelajaran dengan 

memberikan suatu reward. Reward diberikan sebagai bentuk apresiasi kepada 

peserta didik yang turut aktif dalam pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran akan lebih menyenangkan bagi peserta didik 

dengan adanya pemberian reward pada pelajaran matematika. Reward 

diberikan kepada peserta didik setelah menyelesaikan tugas dengan baik. 

Sebaiknya guru tidak membicarakan pemberian reward di awal pembelajaran, 

hal ini bisa menyebabkan peserta didik akan mengerjakan tugas dengan 

tergesa-gesa. Menjaga perasaan peserta didik untuk senantiasa senang pada 

setiap pembelajaran di mulai, merupakan salah satu bentuk upaya guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. 

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap 

matematika cenderung pasif dalam pembelajaran dan sulit memahami materi. 

Hal ini akan berdampak di masa depan, dengan peserta didik yang mengalami 
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kesulitan memahami materi maka pada jenjang pendidikan selanjutnya 

motivasi belajar terhadap pelajaran matematika semakin menurun. Peserta 

didik juga tidak akan memiliki kemampuan matematika yang nantinya 

berguna untuk mampu ikut bersaing di masa depan.  

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian 

tindakan dengan tema pemberian reward dalam meningkatkan motivasi 

belajar pada pelajaran matematika kelas V di MIS Al Khoiriyah pakis. 

Penerapan dengan pemberian reward pada pelajaran matematika diharapkan 

motivasi belajar peserta didik yang semula rendah menjadi meningkat, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

pelajaran matematika.      

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan 

pemberian reward pada pelajaran matematika kelas V di MIS Al Khoiriyah 

Pakis ?  

2. Bagaimana pelaksanaan perencanaan peningkatan motivasi belajar peserta 

didik dengan pemberian reward pada pelajaran matematika kelas V di MIS 

Al Khoiriyah Pakis ? 

3. Bagaimana hasil peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan 

pemberian reward pada pelajaran matematika kelas V di MIS Al Khoiriyah 

Pakis ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan peningkatan motivasi belajar peserta 

didik dengan pemberian reward pada mata pelajaran matematika kelas V 

di MIS Al Khoiriyah Pakis. 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan peningkatan motivasi belajar peserta 

didik dengan pemberian reward pada mata pelajaran matematika kelas V 

di MIS Al Khoiriyah Pakis. 

3. Untuk menganalisis hasil peningkatan motivasi belajar peserta didik 

dengan pemberian reward pada mata pelajaran matematika kelas V di MIS 

Al Khoiriyah Pakis.    

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yang meliputi : 

1. Manfaat untuk peserta didik 

Peserta didik dapat memiliki motivasi belajar matematika yang tinggi, 

memperbaiki sudut pandang matematika adalah mata pelajaran yang 

menyenangkan, dan dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran.   

2. Manfaat untuk guru 

Guru dapat memberikan dan memanfaatkan pemberian reward untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

matematika, serta guru dapat lebih efektif untuk mengarahkan peserta 

didik menjadi aktif dan mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas. 
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3. Manfaat untuk sekolah 

Memberikan upaya untuk peningkatan motivasi belajar peserta didik 

dengan mengimplementasikan pemberian reward berupa stiker animasi 

kata pujian pada mata pelajaran matematika di kelas V.  

4. Manfaat untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk peneliti 

selanjutnya tentang peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan 

pemberian reward, dan peneliti selanjutnya juga dapat mampu 

mengembangkan menjadi penelitian yang lebih baik dan sempurna.   

E. Definisi Operasional  

1. Reward 

Reward yang digunakan dalam penelitian ini adalah stiker tempel. 

Stiker dalam bentuk lingkaran dengan gambar bintang serta kata motivasi. 

Kata motivasi yang tercantum dalam stiker dikategorikan dalam tiga 

kategori yakni “Good”, “Very Good”, dan “Excellent”. Setiap kategori 

stiker memiliki nilai poin yang berbeda sesuai dengan tingkat kesulitan 

yang dikerjakan peserta didik.   

2. Pemberian reward   

Pemberian reward kepada peserta didik memiliki tujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar terutama dalam mata pelajaran matematika 

yang dianggap sebagai mata pelajaran menakutkan dan membosankan. 

Guru memberikan selembar kertas untuk pengumpulan stiker yang 

didapatkan peserta didik. Pemberian stiker dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran untuk mengulas dan mengevaluasi materi matematika yang 
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telah disampaikan guru. Kertas pengumpulan stiker akan dikumpulkan 

kembali setelah pembelajaran selesai kepada guru matematika. Stiker yang 

telah terkumpul paling banyak akan mendapatkan hadiah dari guru di akhir 

semester.     

3. Motivasi belajar  

Motivasi belajar peserta didik merupakan salah satu komponen penting 

untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Ada dua jenis motivasi 

belajar, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi belajar 

intrinsik merupakan motivasi belajar yang didapatkan dari dalam diri 

peserta didik, seperti dorongan dalam diri sendiri untuk belajar lebih giat. 

Sedangkan, motivasi belajar ekstrinsik merupakan motivasi belajar yang 

didapatkan dari pengaruh keluarga, teman sebaya, dan guru.   

4. Pelajaran matematika pada kelas atas  

Pelajaran matematika pada kelas atas memiliki karakteristik yang 

berbeda. Hal ini dapat dilihat dari pola pikir ilmiah pada peserta didik 

dengan menciptakan lingkungan di kelas yang diberikan kebebasan untuk 

tidak setuju dan mengajukan pertanyaan terkait materi yang disampaikan 

guru.   
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam 

menerapkan pemberian reward berupa stiker bintang untuk meningkatkan 

motivasi belajar pada pelajaran matematika kelas V di MIS Al Khoiriyah 

Pakis, dapat disimpulkan sebagai berikut :    

1. Perencanaan pembelajaran dengan pemberian reward berupa stiker 

bintang yang dikategorikan dilakukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik pada pelajaran matematika kelas V di MIS Al 

Khoiriyah Pakis. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan reward 

kepada peserta didik yang turut aktif dalam bertanya dan menjawab. 

Reward yang diberikan akan dikumpulkan pada selebaran kertas yang 

kemudian dapat ditukarkan dengan hadiah, hal ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, serta 

melakukan aktivitas belajar secara mandiri baik di rumah maupun di 

sekolah.  

2. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui III siklus kegiatan, di mana 

setiap siklus diamati oleh guru sebagai pengamat dengan menggunakan 

lembar observasi sebagai pedoman. Observasi dilakukan dari segi 

aktivitas pembelajaran peneliti dan aktivitas belajar peserta didik. 

berdasarkan hasil observasi diperoleh peningkatan aktivitas pembelajaran 

maupun aktivitas belajar peserta didik, yang dapat dilihat dari rata-rata 

yang diperoleh. Peningkatan rata-rata ini menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran semakin baik dari satu siklus ke siklus berikutnya.
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3. Hasil peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan pemberian 

reward berupa stiker bintang yang diterapkan pada pelajaran matematika 

kelas V di MIS Al Khoiriyah menunjukkan ketuntasan belajar yang 

diperoleh pada pre test sebesar 31 %, siklus I sebesar 45 %, siklus II 

sebesar 55 %, dan siklus III sebesar 76 %, serta peningkatan motivasi 

belajar dapat dilihat dari rata-rata hasil kuesioner pada siklus I sebesar 60 

%, siklus II sebesar 70 %, dan siklus III sebesar 75 %. 

Pemberian reward berupa stiker bintang dalam pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V di MIS Al 

Khoiriyah Pakis. Hal ini dibuktikan dengan adanya perolehan skor rata-rata 

pada hasil belajar peserta didik dan kuesioner peserta didik yang mengalami 

peningkatan. Rata-rata hasil belajar dari pre test sampai post test siklus III 

meningkat dan sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal, hal ini juga sama 

pada rata-rata hasil kuesioner peserta didik dari siklus I sampai siklus III.          

B. Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pelajaran matematika kelas 

V di MIS Al Khoiriyah Pakis. Oleh karena itu, disarankan kepada : 

1. Guru   

Berdasarkan pada hasil penelitian diketahui bahwa pemberian reward 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pelajaran 

matematika kelas V di MIS Al Khoiriyah Pakis, sehingga disarankan 

kepada guru untuk menggunakan reward ketika pembelajaran 
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matematika untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta 

meningkatkan keaktifan mereka dalam proses pembelajaran. 

2. Kepala sekolah  

Berdasarkan pada hasil penelitian disarankan kepala sekolah memberikan 

kebebasan kepada guru untuk memilih reward yang diberikan tanpa 

membebankan guru, yang dapat berfungsi untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, serta menumbuhkan kemampuan yang lainnya. 

3. Peneliti selanjutnya  

Berdasarkan pada hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran 

dan kritik sebagai bahan pertimbangan kepada peneliti lainnya yang akan 

meneliti tentang pemberian reward dan peningkatan motivasi belajar.  
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